
 

 

RINGKASAN 
 

FAHRUL ANWAR. Aplikasi Irigasi Sprinkler Pada Tanaman Tebu di Divisi 

III, PT Gula Putih Mataram, Sugar Group Companies, Kabupaten Lampung 

Tengah. [Sprinkler Irrigation Application On Sugar Cane In Division III PT Gula 

Putih Mataram, Sugar Group Companies, District Lampung Tengah].  Dibimbing 

oleh   GATOT PRAMUHADI. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk mengetahui serta 

memahami teknis maupun manajemen tentang aplikasi irigasi sprinkler pada 

tanaman tebu di divisi II PT Gula Putih Mataram.  Kegiatan PKL dilakukan penulis 

mulai tanggal 24 Febuari 2021 sampai dengan 19 Juni 2021. Kegiatan PKL 

dilakukan dengan menjadi Supervisor dan mengikuti kegiatan budi daya tanaman 

tebu di lahan kering sesuai dengan jadwal pembagian kegiatan yang diberikan oleh 

Manager Plantation atau pembimbing lapangan. Penulis mengikuti aspek 

manajerial yaitu menjadi Supervisor.  Dengan pendampingan Supervisor, penulis 

melakukan pengamatan data primer dan melakukan kontrol serta mencari data 

sekunder yang ada pada kantor besar PT Gula Putih Mataram. 

Penyiraman berputar tekanan tinggi (Big Gun Sprinkler) biasa diaplikasikan 

untuk kegiatan pemeliharaan tanaman (irigasi) di areal kebun tebu lahan kering. 

Jenis big gun sprinkler yang umum digunakan untuk penyiraman diperlukan 

pengaplikasian irigasi sprinkler yang tepat supaya dapat beroperasi secara efektif. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati aplikasi irigasi sprinkler pada 

tanaman tebu di  Divisi III PT Gula Putih Mataram, Sugar Group Companies, 

Kabupaten Lampung Tengah.  Pengambilan data di lakukan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur(SOP) yang berlaku di perusahaan PT Gula Putih Mataram. 

Penyiraman (sprinkling) dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2021 pada 

areal tebu lahan kering.  Air dari sumber air irigasi (embung / lebung / field 

reservoir / water pond) dipompa menggunakan pompa air yang digerakkan oleh 

motor diesel 159 HP.  

Penyiraman (sprinkling) menggunakan 1 unit mesin engine pump dengan  2 

unit big gun sprinkler dan nozzle yang digunakan berukuran 24 mm.  Tenaga kerja 

yang dibutuhkan dalam kegiatan irigasi yaitu sebanyak 3 orang tenaga kerja borong 

dengan kapasitas kerja 0.25 ha / big gun /2 jam.  Dalam satu titik penyiraman 

terdapat 2 big gun sprinkler dan lama waktu penyiraman (sprinkling) selama 2 jam 

penyiraman, kegiatan irigasi yang berlaku di PT Gula Putih Mataram selama 1 hari 

terhitung 10 jam kerja dengan interval penyiraman selama 2 jam penyiraman.  untuk 

menghitung perolehan luasan  penyiraman yakni dengan perhitungan jam kerja 

dalam satu hari dibagi dengan interval penyiraman selama 2 jam kerja sehingga di 

peroleh 5 titik penyiraman dalam 1 hari dan 1 titik penyiraman terdapat 2 big gun 

sprinkler dimana setiap big gun menghasilkan siraman seluas 0.25 ha/jam, sehingga 

di peroleh 1 titik penyiraman menghasilkan luas penyiraman sebesar 0,5 ha/jam. 

Melalui perhitungan analisis biaya didapatkan dengan tingkat bunga modal 

sebesar 10 % /tahun dan pajak pembelian mesin irigasi sebesar 10%, sehingga 

diperoleh biaya tetap sebesar Rp 63.654.201/tahun atau Rp 28.418/jam, dan biaya 

tidak tetap sebesar Rp 136.173. total biaya penyiraman sesuai perhitungan biaya 

tetap dan biaya tidak tetap adalah Rp 164.591 /jam. 

Kata kunci : biaya pokok irigasi, kinerja sprinkler, volume semprot.


